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	Latar  Belakang : Menurut WHO pada tahun 2023, melaporkan bahwa jumlah pasangan usia subur yang menggunakan kontrasepsi pada tahun 2018 sekitar 46,7 juta (15,2%), sedangkan jumlah pasangan usia subur yang menggunakan kontrasepsi pada tahun 2019 sekitar 51,2 juta (17,9%), jumlah pasangan usia subur yang menggunakan kontrasepsi pada tahun 2020 akan mencapai sekitar 54,7 juta (19,6%). Tujuan Penelitian : : Untuk mengetahui Hubungan tingkat Pengetahuan dan Dukungan Suam Terhadap Penggunaan Metode KB Implant di Puskesmas Balaraja.  Metode Penelitian Menggunakan metode penelitian analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sampling pada penelitian ini adalah suami di Wilayah Puskesmas Balaraja sebanyak 200 responden. Teknik sampling yang digunakan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan kuesioner. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian : Presentase terbanyak yaitu tingkat pengetahuan Baik sebanyak 13 responden (19,7%), Prilaku cukup sebanyak 22 (33,3%), dan presentase kurang dengan sebanyak 31 responden (47,0%), Analisis statistik pada penelitian ini menggunakan Chi-Square yang  menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,001 < 0,05. Kesimpulan : Ada hubungan tingkat pengetahuan dan dukungan suami dengan keikutsertaan metode KB jangka panjang di puskesmas balaraja.
Background: According to WHO in 2023, it was reported that the number of fertile couples using contraception in 2018 was around 46.7 million (15.2%), while the number of fertile couples using contraception in 2019 was around 51.2 million (17.9%), the number of fertile couples using contraception in 2020 will reach around 54.7 million (19.6%). Research Objective: To determine the Relationship between the Level of Knowledge and Husband's Support for the Use of the Implant KB Method at the Balaraja Health Center. Research Method: Using a correlational analytical research method with a cross-sectional approach. The sampling in this study was husbands in the Balaraja Health Center Area as many as 200 respondents. The sampling technique used was purposive sampling. The instrument used was a questionnaire. Bivariate analysis using the Chi-Square test. Research Results: The highest percentage is the level of knowledge Good as many as 13 respondents (19.7%), Behavior is sufficient as many as 22 (33.3%), and the percentage is less with as many as 31 respondents (47.0%), Statistical analysis in this study using Chi-Square which shows that the p-value is 0.001 <0.05.  Conclusion: There is a relationship between the level of knowledge and husband's support with the participation of long-term family planning methods at the Balaraja Health Center.
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PENDAHULUAN

[bookmark: _Hlk172533891]Masalah kependudukan di dunia ditandai dengan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi. Pertumbuhan penduduk yang pesat disebabkan karena tingkat kesuburan reproduksi yang tinggi sehingga menyebabkan ledakan penduduk. Tingginya laju pertumbuhan penduduk disadari akan berpengaruh terhadap ketersediaan pangan dan kualitas sumber daya manusia serta akan menghambat tujuan Internasional untuk mengurangi kemiskinan dan kelaparan yang termuat dalam SDG’s (Sustainable Development Goals). Berdasarkan World Health Organization (WHO) pada tahun 2023 melaporkan bahwa jumlah pasangan usia subur yang menggunakan kontrasepsi pada tahun 2018 sekitar 46,7 juta (15,2%), sedangkan jumlah pasangan usia subur yang menggunakan kontrasepsi pada tahun 2019 sekitar 51,2 juta (17,9%), jumlah pasangan usia subur yang menggunakan kontrasepsi pada tahun 2020 akan mencapai sekitar 54,7 juta (19,6%). Di Indonesia, pemakaian alat kontrasepsi jangka pendek (non MKJP) terus meningkat dari 46,5% menjadi 47% sementara metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) cenderung menurun, dari 10,9% menjadi 10,6 % (BKKBN, 2021). Pemakaian alat kontrasepsi yang banyak digunakan oleh pasangan usia subur (PUS) di Jawa Timur mencapai 7.929.796 pasangan, cakupan jumlah peserta KB baru 350.481 pasangan dengan presentasi 15,34% sedangkan cakupan jumlah peserta KB aktif 6.040.011 (76,16%). Peserta KB yang aktif memakai kondom sebesar 1,46%, pil 14,67%, suntik 38,42%, IUD 8,96%, implant 8,73%, MOW 3,62%, dan MOP 0,30%. Cakupan KB pasca bersalin sebesar 53,431% (Maya Maftuha et al., 2022).
Jumlah penduduk di provinsi banten mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Penduduk banten berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2021 sebanyak 12,45 juta jiwa yang terdiri atas 6,34 jiwa penduduk laki-laki dan 6,1 jiwa penduduk perempuan di bandingkan dengan jumlah penduduk tahun 2016, penduduk banten mengalamai pertumbuhan sebesar 2,01% kepadatan penduduk provinsi banten tahun 2020 mencapai 1.288 jiwa /km2 dengan rata rata jumlah penduduk per rumah tangga 4 orang bahkan lebih (Provinsi banten dalam angka 2021). Pencapaian peserta KB di Provinsi Banten tahun 2021 sebesar 463.200 (148,65%) akseptor terhadap Perkiraan Pemerintah Masyarakat (PPM) sebanyak 311.607 peserta KB. Cakupan akseptor baru untuk AKDR 27.514 (5,97%), MOW 2.561 (0,55%), MOP 1.154 (0,25%), Kondom 42.466 (9,17%), Implant 36.513 (7,88%), Suntik 221.386 (47,79%), dan Pil 131.606 (28,41%). Menurut Profil Kesehatan Kabupaten Tangerang Tahun 2021, persentase peserta KB aktif. IUD 48.555 Jiwa (971,1%), MOW 9.508 Jiwa (190,19%), MOP 4.406 Jiwa (88,12%), Implant 62.170 Jiwa (1,243.4%), Suntik 267.120 jiwa (5,342.4%), Pil 26.880.223 Jiwa (537,604.46%), Kondom 16.767 Jiwa (335,34%). Wanita akseptor KB sangat berperan dalam pemilihan metode kontrasepsi yang sedang digunakan.
Berdasarkan Profil Puskesmas Balaraja Tahun 2022, presentasi KB aktif MKJP, Implant 2557 jiwa  (51.14%), IUD 1873 jiwa (37.46%), MOW 643 jiwa (12.86%), MOP 168 jiwa (3.36%), Suntik 8676 jiwa (173.52%), Kondom 348 jiwa (6.96%), masih rendahnya akseptor KB Implant di Puskesmas Balaraja.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan survei analitik. Penelitian ini mengetahui hubungan pengetahuan dan dukungan suami dengan keikutsertaan metode KB jangka panjang (IMPLANT). Desain penelitian ini adalah cross sectional yaitu pengamatan, pengukuran pencatatan terhadap setiap variabel bebas dan variabel terikat yang di lakukan secara bersamaan dan pengukuran dilakukan hanya sekali terhadap subjek peneliti (Natoatmodjo, 2021). Lokasi penelitian dilaksanakan di Puskesmas Balaraja tahun 2024 dan waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 28 Mei-10 juni 2024.

Data dikumpulkan melalui proses izin, pemberian informed consent, pengisian kuesioner, dan validasi hasil. Tahapan pengolahan data mencakup editing, coding, entry, tabulating, dan cleaning. Analisis data dilakukan dengan metode univariat untuk deskripsi variabel dan bivariat menggunakan uji Chi Square untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap dukungan dan pengetahuan suami.

HASIL
Lokasi penelitian dilaksanakan di Puskesmas Balaraja Kecamatan Balaraja Kabupaten Tangerang Tahun 2024.
1. Analisis Univariat
Tabel. 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Puskesmas Balaraja (n=66)
	Karakteristik Responden
	Frekuensi 
	Persentase 

	Usia Suami : 
<35 Tahun
>35 Tahun
	
25
41
	
37,9
62,1

	Total
	66
	100,0

	Pendidikan:
SD
SMP
S1
Total
	
27
33
6
66
	
40,9
50,0
9,1
100,0

	
	
	

	Pekerjaan 
	
	

	Bekerja
	66
	100

	Tidak Bekerja
	0
	0

	Total
	66
	100,0


Sumber : Data Primer, 2024
Berdasarkan Tabel 1, dapat di simpulkan bahwa usia <35 tahun sebanyak 25 orang (37,9%) untuk responden yang berusia >35 tahun sebanyak 41 orang (62,1%)  responden suami dengan Pendidikan SD sebanyak 27 orang (40,9%) untuk responden SMP-SMA sebanyak 33 orang (50,0%) dan responden S1sebanyak 6 porang (9,1%) dan pekerjaan suami semua sebamyak 66 orang (100%).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Puskesmas Balaraja (n=66)
	Karakteristik Responden
	Frekuensi 
	Persentase 

	Pendapatan: 
	
	

	1.000.000
>1.000.000
Total 
	41
25
66
	62,1
37,9
100,0

	Pengetahuan:
Baik
Cukup
Kurang
Total
	
13
22
31
66
	
19,7
33,3
47,0
100,0

	Dukungan Suami:
Mendukung
Tidak Mendukung
Total
	
36
30
66
	
54,5
45,5
100,0



Berdasarkan Tabel 2, di simpulkan bahwa pendapatan responden 1.000.000 sebanyak 41 orang (62,1%) kategori >1.000.000 sebanyak 25 orang (37,9%) sedangkan untuk kategori pengetahuan baik sebanyak 13 orang (19,7%) untuk kategori cukup sebanyak 22 orang (33,3%) dan kategori kurang seabnyak 31 orang (47,0%). Responden yang mendukung sebanyak 36 (54,5%) dan yang tidak mendukung sebanyak 30 orang (45,5%).
2. Analisis Bivariat
Tabel 3. Hasil Uji Chi Square
[image: ]
Tabel 3 menunjukkan hasil uji statistik untuk menguji pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan dan dukungan suami tentang kb implant. Nilai p-value sebesar 0,001, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan dan dukungan suami tentang kb implant. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan suami dengan KB implant di Puskesmas Balaraja.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan dan dukungan suami tentang kb implant, ditemukan bahwa, mayoritas suami yang memiliki usia <35 37,9% (25 suami) dan usia >35 62,1% (41 suami) pendidikan SD 40,9% (27 suami) SMP-SMA 50,0% (33 suami), sedangkan S1 hanya 9,1% (6 suami) pekerjaan suami yang bekerja 100% (66 suami) tidak bekerja 0% (0 suami) pendapatan 1.000.000 62,1% (41 suami) sedangkan yang >1.000.000 37,9% (25 suami) yang memiliki pengetahuan baik. 19,7% (13 suami) yang memiliki pengetahuan cukup 33,3% (22 suami) sedangkan yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 47,0%(31 suami) dan suami yang mendukung sebanyak 54,5% (36 suami) dan suami yang tidak mendukung hanya 45,5% (30 suami). Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan dukungan suami, dengan nilai signifikansi p-value sebesar 0,001 (p < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan kesehatan secara efektif meningkatkan pengetahuan dan dukungan suami tentang KB implant, di mana hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.

KESIMPULAN
Setelah diberikan penyuluhan dapat disimpulkan bahwa semua responden mengalami perubahan pengetahuan dan dukungan. Hal ini dibuktikan dengan adanya pengetahuan dan dukungan suami tentang kb implant di puskesmas.  Hasil anilisis data pada penelitian ini mengunakan uji Chi Square nilai p = 0,001. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan dan dukungan suami tentang kb implant di puskesmas balaraja. terhadap pengetahuan dan dukungan suami secara sigifikan karena nilai p < 0.05. didapatkan dari uji Chi Square test dengan nilai p signifikasi 0.001 artinya ada pengaruh dukungan dan pengetahuan suami dengan keikutsertaan metode KB jangka panjang di Puskesmas Balaraja.
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